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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KECEMASAN PADA
PESERTA TES MENGIKUTI SELEKSI BINTARA KEPOLISIAN

Yose Rizall, Rosada Dwi Iswari 2

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan
kecemasan pada peserta tes mengikuti seleksi Bintara Kepolisian. Hipotesis
penelitian ini yaitu ada hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan pada peserta
tes mengikuti seleksi Bintara Kepolisian.

Populasi penelitian ini adalah peserta tes Bintara Kepolisian yang mengikut
bimbingan belajar di Matrik Palembang yang jumlahnya tidak diketahui secara
pasti. Sampel penelitian sebanyak 100 orang dan untuk uji coba sebanyak 50 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik incidental sampling. Alat ukur
mengunakan skala efikasi diri dan kecemasan dengan mengacu pada dimensi-
dimensi efikasi diri dari Bandura (1997) dan dimensi kecemasan dari Nevid, dkk
(2005). Analisis data menggunakan korelasi pearson product moment.

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai r= -0, 677 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 (P<0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
negative dan signifikan antara efikasi diri dan kecemasan. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan diterima.

Kata kunci: Efikasi diri, Kecemasan
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND ANXIETY IN
PARTISIPANTS WHO JOIN A SELECTION POLICE OF BINTARA

Yose Rizall, Rosada Dwi Iswari’

ABSTRACT

The research objective was to determine relationship between self-efficacy
and anxiety in the selection of police officers. The research hypothesis is that there is
a relationship between self-efficacy and anxiety in participants who join a selection
police of bintara.

Study population was police participants of bintara who join a learning course
in the Matrix, whose numbers were not known with certainty. The research sample
is 100 person and to try out is 50 person. This study used incidental sampling
technique. self-efficacy and the anxiety was measured by the scale which refers to
the dimensions of self-efficacy from Bandura (1997) and dimensions of the anxiety
from Nevid, et al (2005). Data analysis using Pearson product moment correlation.

The results of the correlation analysis showed r value = -0,677 with a
significance value of 0.000 (P <0.05). These results indicate that there is a negative
and significant relationship between self efficacy and anxiety. Thus, the hypothesis
is accepted.

Keyword: Self-efficacy, Anxiety
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja akhir merupakan peralihan fase kanak-kanak menuju fase dewasa yang
berkisar antara usia 17 hingga 21 tahun (Paramita & Alfian, 2012). Menurut Hurlock
(2015) masa remaja dituntut mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuannya. Namun, sempitnya lapangan pekerjaan membuat
para remaja lulusan sekolah menengah atas (SMA) bersaing secara ketat untuk
mendapat pekerjaan yang diminatinya.

Salah satu pekerjaan yang banyak diminati remaja lulusan sekolah menengah atas
(SMA) ialah menjadi anggota kepolisian. Menurut Saputra (2016) alasan para remaja
berminat untuk melamar polisi karena ingin membahagiakan orang tua dan terlihat
lebih berwibawa. Selain itu, Polisi merupakan cita-cita yang banyak diminati generasi
muda di Indonesia.Selain terlihat keren dan menjanjikan, polisi juga sebagai tempat
pengabdian kepada bangsa dan negara (Pratiwi , 2016).

Pasal 2 UU No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia
yang menjelaskan bahwa Kepolisian merupakan lembaga Pemerintahan Negara yang
berperan menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, penegak hukum, perlindungan,
pengayoman, dan pelayanan masyarakat. Kemudian dalam Pasal 3 UU No. 24 Tahun
1973 tentang keberpangkatan militer yang menjelaskan keberpangkatan kepolisian
yang terdiri dari pangkat Perwira polisi, Tamtama polisi dan salah satunya pangkat
Kepolisian adalah Bintara Polisi.

Bintara polisi merupakan pendidikan kepolisian yang membentuk dan membekali
peserta didiknya untuk menjadi anggota Polri yang memiliki pengetahuan,

keterampilan, kemampuan, ketangguhan, sikap dan perilaku terpuji dalam rangka



menjalankan tugas kepolisian yang berasal dari masyarakat umum. Persyaratan
serendah-rendahnya untuk menjadi bintara polisi adalah lulusan SMU sederajatnya dan
peserta yang telah lulus dari berbagai tahapan tes yang diharuskan seperti administrasi
dan lainnya (Hidayati, 2017).

Bintara polisi menjadi salah satu tulang punggung di kesatuan militer yang
berperan penting sebagai penghubung antara polisi Tantama dan polisi Perwira dalam
segi operasional. Bintara polisi bertugas sebagai tempat pelayan masyarakat yang
memerlukan pelayanan dari pihak kepolisian, hampir semuanya berhadapan dengan
polisi berpangkat Bintara (Muthmainah, 2017). Oleh karena itu, Kepolisian sebagali
lembaga yang memiliki peran dan fungsi yang begitu penting dalam kehidupan
masyarakat sehingga membuat banyaknya peminat ingin menjadi Bintara Polisi.

Berdasarkan data yang didapatkan peneliti dari Kantor Kepolisian Daerah
Sumatera Selatan pada tanggal 13 Maret 2019 diketahui bahwa pendaftar pada tahun
2017, peserta Bintara sebanyak 3.023 dan diterima sebanyak 303 orang. Sedangakan
peserta pendaftar pada tahun 2018 yakni peserta Bintara sebanyak 3.309 dan diterima
sebanyak 290 orang. (Andrianto, 2019). Hal ini menunjukan bahwa peserta tes bintara
polisi yang lulus hanya sekitar 10 % dari yang jumlah peserta yang mendaftar.

Tes untuk menjadi anggota kepolisian meliputi beberapa tahapan tes yakni tes
administrasi awal, pemeriksaan kesehatan I, tes psikologi, tes jasmani, pemeriksaan
anthropometri, tes potensi akademik, pemeriksaan kesehatan 11, pemeriksaan kesehatan
jiwa, pemeriksaan administrasi akhir dan sidang kelulusan pantauhir (Polri, 2018).
Setiap tes yang dihadapi harus dipersiapkan sebaik mungkin karena apabila dinyatakan
gagal sekali dalam tahapan tersebut maka tidak dapat melanjutkan tahapan berikutnya

dan dinyatakan gugur.



Tahapan-tahapan ujian tes seleksi kepolisian dapat membuat peserta tes merasa
cemas dalam situasi ujian . Situasi ujian merupakan situasi yang dapat membuat
seseorang menjadi cemas (Nevid, Rathus & Greene, 2005). Arogundade (2012)
menambahkan situasi ujian dapat melibatkan perasaan cemas yang terjadi sebelumnya,
selama, atau setelah ujian. Sedangkan menurut Gregory (2011) kecemasan dalam
menghadapi ujian ditunjukan melalui rasa malu, khawatir, tidak percaya diri terhadap
kemampuan dirinya disebabkan ketakutan gagal dalam ujian yang dihadapinya

Menurut Nevid, dkk (2005) kecemasan adalah perasaan khawatir yang membuat
seseorang gelisah dan berpikir bahwa hal buruk yang menimpanya akan terjadi. Hal
tersebut diperkuat oleh Sari dan Subandi (2015) menyebutkan bahwa seringkali orang
yang cemas menganggap sebagai suatu situasi yang berbahaya dan menimbulkan
ancaman.Selain itu, gejala kecemasan ditandai dengan sering merasa kurang yakin,
was-was, tidak dapat berkonsentrasi dan merasa sulit untuk berpikir (Smith &
Davidson, 2007)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 22 Maret 2019
terhadap 3 orang yang sedang mempersiapkan diri dalam proses tes seleksi bintara
kepolisian diketahui bahwa mereka menunjukkan kekhawatiran saat mengikuti tes
kepolisian. Wawancara pertama peneliti lakukan kepada EP, Hasil wawancara yang di
dapat bahwa EP merasa khawatir saat menyusun berkas persyaratan administrasi polisi,
EP merasa berkasnya tidak lengkap, EP selalu kepikiran bahwa ia akan gagal di tes
administrasi.

Kemudian wawancara kedua peneliti melakukan wawancara kepada AS. Hasil
wawancara yang di dapat bahwa AS merasa khawatir bahkan tangannya berkeringat
saat memasuki ruangan tes, hal itu dikarenakan tinggi badan AS yang pas-pasan ia

merasa khawatir jika hasil buruk menimpah dirinya. Selanjutnya peneliti melakukan



wawancara ketiga kepada MR. Hasil wawancara diketahui bahwa MR merasa khawatir
dan gelisah dalam mengikuti tes akademik. Hal itu karena pengalaman sebelumnya MR
gagal pada tes akademik sebelumnya.

Untuk menggali lebih dalam fenomena mengenai kecemasan yang di alami,
peneliti melakukan survei awal pada tanggal 26 Maret 2019 melalui angket yang
peneliti bagikan ke 20 peserta tes. Dari hasil survei yang dilakukan ditemukan
indikator-indikator peserta tes mengalami kecemasan adalah 16 peserta tes (80%) yang
terpikirkan tidak lulus tes, lalu 14 peserta tes (70%) peserta tes membutuhkan orang
lain dalam mempersiapkan tes dan 12 peserta tes (60%) peserta tes menunda — nunda
dalam persiapan tes.

Kemudian dari hasil survei tersebut juga diketahui beberapa respon-respon fisik
yang dialami peserta dalam mengikuti tes seleksi bintara kepolisian adalah 18 peserta
tes (90%) merasa khawatir, 11 peserta tes (55%) berkeringat saat diruang tes, 15
peserta tes (75%) merasa jantung berdebar lebih kencang saat memasuki ruangan dan
10 peserta tes (50%) sering buang air kecil.

Apabila dilihat dari hasil survei tersebut respon fisik yang dialami oleh peserta tes
masuk kedalam ciri dari kecemasan seperti yang di ungkapkan oleh Nevid, dkk (2005)
yang menyebutkan kecemasan adalah suatu keadaan emosional yang mempunyai ciri
keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan
kekhawatiran bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Jika rasa cemas ini berlanjut dan

tidak segera diatasi dapat menimbulkan gangguan psikologis.

Dalam menyikapi perasaan cemas, khawatir dan gelisah yang dialami peserta
dalam mengikuti tes seleksi kepolisian maka dibutuhkan suatu kemampuan dari dalam
diri individu untuk mengendalikan emosi yang dapat menyebabkan kecemasan yang

disebut efikasi diri (Bandura, 1999). Efikasi diri mengacu pada keyakinan akan suatu



kemampuan seseorang untuk mengendalikan dirinya dalam menghadapi situasi-situasi
yang sulit, dengan efikasi diri yang positif akan mengurangi tekanan psikologis yang
dirasakan (Bandura, 1999).

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kompetensi diri yang
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan tugas-tugas dalam situasi
apapun demi mencapai keberhasilan (Bandura, 1999). Lebih lanjut dijelaskan oleh
Myers (2017) seseorang yang memiliki efikasi diri yang kuat ketika menghadapi
masalah membuat orang tenang dan mencari solusi dari pada merenungkan
ketidakmampuan mereka. Orang yang berkompeten dan gigih akan mendapatkan
prestasi yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 22 Maret 2019.
Hasil wawancara kepada 3 orang peserta terkait keyakinan diri yang dialami peserta
dalam mempersiapkan diri tes seleksi bintara kepolisian. Diketahui bahwa mereka
masih kurang yakin akan kemampuan dirinya saat mengikuti tes kepolisian. Hal ini
terlihat wawancara pertama peneliti dilakukan kepada EP. Hasil wawancara yang di
dapat bahwa EP merasa ragu dan kurang yakin dalam penyusunan berkas, EP merasa
ada berkas yang tidak lengkap dan tidak sesuai dengan persyaratan sehingga EP tidak
yakin lulus administrasi.

Kemudian wawancara kedua peneliti melakukan wawancara kepada AS. Hasil
wawancara yang di dapat bahwa AS sering merasa minder pada dirinya seakan-akan
tidak yakin pada dirinya. Hal itu dikarenakan tinggi badan AS yang pas-pasan. AS
merasa peserta lain badannya tinggi dan ideal sehingga membuat AS kadang menarik
diri dan menjauh dari peserta lain. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara ketiga
kepada MR. Hasil wawancara diketahui bahwa MR menyatakan kesulitan dalam

mempersiapkan tes akademik karena banyak materi yang harus dikuasai. MR merasa



kurang yakin dan pesimis atas hasil akademik yang diperolehnya nanti. Hal ini karena
MR merasa dirinya tidak pintar dan ia pernah gagal pada tes akademik sebelumnya.

Berdasarkan hasil survei awal yang telah dilakukan pada tanggal 26 Maret 2019
kepada 20 peserta tes. Dari hasil survei yang dilakukan ditemukan indikator-indikator
peserta tes mengalami kurang yakin pada dirinya adalah 14 peserta tes (70%)
mengerjakan persoalan tes yang mudah terlebih dahulu daripada yang sulit, 13 peserta
tes (65%) merasa tidak yakin mendapat hasil yang maksimal ketika mengalami
hambatan sebanyak dan 16 peserta tes (80%) pengetahuan yang dipelajari disekolah
tidak mampu membantu peserta dalam mengadapi ujian tes.

Disimpulkan dari hasil survei tersebut adalah seseorang yang memiliki efikasi
diri yang rendah mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas dan menghadapi
situasi-situasi yang sulit. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh (Bandura 1999) bahwa
seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah akan mudah menyerah, tidak
bersemangat, dan selalu menghindari situasi-sitausi yang sulit. Selain itu, Carvone &
Parvin (2012) menambahkan orang yang memiliki efikasi diri yang rendah mudah

menyerah, cenderung cemas dalam melakasanakan tugas dan selalu berpikir negatf..

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan pada peserta

seleksi Bintara Kepolisian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian
sebagai berikut : Apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan pada

peserta seleksi Bintara Kepolisian?



2.

a.

C.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan pada peserta seleksi
Bintara Kepolisian.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang bermanfaat dalam keilmuan
psikologi khususnya yang berkaitan dengan penelitian teori ini tentang efikasi diri

dengan kecemasan.

Manfaat Praktis
Bagi peserta tes
Peserta tes dapat memperoleh informasi mengenai efikasi diri dan kecemasan,
sehingga calon peserta dapat mempersiapkan diri mengikuti seleksi Bintara
Kepolisian.
Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan ilmiah khususnya
dalam hal yang terkait dengan hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan pada
peserta seleksi Bintara Kepolisian
Bagi peneliti lain

Hasil penelitian dijadikan bahan perbandingan dan bahan acuan untuk penelitian yang
sama di masa yang akan datang, juga dapat digunakan sebagai informasi tambahan
bagi yang membutuhkan.
E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian yang

akan dibahas oleh peneliti dengan judul Hubungan antara efikasi diri dengan



kecemasan pada peserta seleksi Bintara Kepolisian. Peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian.

Penelitian pertama dengan judul "Pengaruh berpikir positif terhadap efikasi diri
akademik mahasiswa Undip"” oleh Dwitantyanov, Hidayati & Sawitri (2010).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpikir positif
memiliki pengaruh dalam meningkatkan efikasi diri akademik mahasiswa. Efikasi diri
akademik kelompok eksperimen terbukti lebih tinggi. Perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada variabel, dalam penelitian ini menggunakan efikasi
diri sebagai variabel terikat sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
efikasi diri sebagai variabel bebas.

Selain itu penelitian kedua dengan judul“Hubungan antara efikasi diri dengan
kecemasan dalam menghadapi ujian pada siswa kelas IX Mts Al Hikmah Brebes”
dilakukan oleh Permana, Harahap & Astuti (2016) menyatakan bahwa ada hubungan
negatif antara efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ujian pada siswa kelas
IX Mts Al Hikmah Brebes. Hubungan negatif pada hipotesis penelitian menjelaskan
bahwa apabila nilai efikasi diri siswa tinggi maka tingkat kecemasan rendah.
Sebaliknya, apabila nilai efikasi diri siswa rendah maka tingkat kecemasan tinggi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada
subjeknya. Subjek pada penelitian ini adalah siswa Mts Al Hikmah Brebes yang sedang
menghadapi ujian, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan subjeknya yaitu
peserta tes seleksi bintara kepolisian.

Selanjutnya penelitian ketiga, dengan judul “Hubungan antara adversity
intelligence dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir
Departemen Teknik Perencanaan Wilayah Kota dan Teknik Elektro Universitas

Diponegoro” yang dilakukan oleh Upadianti & Indrawati (2018). Berdasarkan



penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara adversity intelligence dengan kecemasan menghadapi dunia
kerja pada mahasiswa tingkat akhir Departemen Teknik Perencanaan Wilayah Kota dan
Teknik Elektro Universitas Diponegoro. Artinya semakin tinggi adversity intelligence
yang dimiliki maka semakin rendah kecemasan untuk menghadapi dunia kerja. Begitu
juga sebaliknya. Selain itu, adversity intelligence memberikan sumbangan efektif
sebesar 34,5% terhadap kecemasan menghadapi dunia kerja. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel, dalam penelitian ini
menggunakan adversity intelligence sebagai variabel bebas sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan efikasi diri sebagai variabel bebas.

Penelitian keempat dengan judul "Hubungan antara kecemasan dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa Bidik misi tahun pertama di Universitas Diponegoro™
penelitian ini dilakukan oleh Seskoadi, & Ediati (2017). Berdasarkan hasil penelitian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kecemasan dengan penyesuaian diri pada mahasiswa Bidikmisi tahun pertama di
Universitas Diponegoro. Semakin tinggi kecemasan maka semakin rendah kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa Bidikmisi. Sebaliknya, semakin rendah kecemasan maka
semakin tinggi kemampuan penyesuaian dirinya.Perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada variabel, dalam penelitian ini menggunakan kecemasan
sebagai variabel bebas sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
kecemasan sebagai variabel terikat.

Kemudian penelitian kelima dengan judul "Hubungan Antara efikasi diri dengan
Orientasi Masa Depan Mahasiswa Tingkat Akhir" yang dilakukan oleh Tangkeallo,
Purbojo & Sitorus (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan

signifikan yang bersifat positif antara efikasi diri dengan orientasi masa depan.



Semakin tinggi efikasi diri individu maka semakin jelas orientasi masa depan individu
tersebut, dan sebaliknya. Pada variabel efikasi diri, dimensi strength menunjukkan nilai
korelasi positif yang paling signifikan dikaitkan dengan orientasi masa depan.
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel, dalam
penelitian ini menggunakan orientasi masa depan sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan kecemasan sebagai variabel terikat.

Selanjutnya penelitian keenam dengan judul "The impact of anxiety and self
efficacy beliefs of students on the achievement levels about reading and interpretation
of graphs” dilakukan oleh Halat dan Ates (2016). Dimana hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dan efikasi diri siswa kelas delapan pada uji
statistik memiliki efek yang cukup besar pada pencapaian siswa tentang membaca dan
interpretasi Polygon dan Histogram Frekuensi. Selanjutnya, ketika tingkat pencapaian
mereka diperiksa berdasarkan tingkat kecemasan mereka, tingkat pencapaian siswa
pada tes statistik ditemukan berturut-turut sedang, rendah, dan tinggi.Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada subjeknya.
Subjekpada penelitian ini adalah pada pencapaian siswa kelas 8 tentang pembacaan dan
interpretasi gambar, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan subjeknya yaitu
peserta tes seleksi bintara kepolisian.

Penelitian ketujuh dengan judul "The Relationship between Self-efficacy and
Stress among Iranian EFL Teachers". dilakukan oleh VVaezi dan Fallah (2011). Dimana
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatkan efikasi diri guru cenderung
memiliki pengaruh positif untuk mengurangi stres mereka. Ini pada gilirannya dapat
mengarah pada perbaikan kesejahteraan guru, perilaku prososial, motivasi dan
efektivitas pengajaran dan prestasi siswa yang sesuai.Perbedaan dengan penelitian yang

akan dilakukan terletak pada variabel, dalam penelitian ini menggunakan stres



sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan kecemasan sebagai variabel

terikat

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dijabarkan sebelumnya terkait dengan
judul yang ingin peneliti teliti, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan diteliti
orisinil karena terdapat perbedaan pada penelitian sebelumnya. dimana terdapat
perbedaan dalam hal variabel bebas, variabel terikat, subjek, pengambilan sampel dan
tempat penelitiannya. Jadi penelitian yang akan di lakukan ini dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya
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